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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor apa yang menjadi pendorong peningkatan  kinerja budaya K3 
dan faktor apakah yang menjadi faktor kritis untuk meningkatankan budaya K3 pada Proyek Pembangunan Underpass 
Simpang Mandai di Makassar. Data yang di gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan karyawan PT. Adhi-Wika JO (Persero) Tbk. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel bebas yang terdiri dari komitmen top management (X1), 
peraturan dan prosedur K3 (X2), komunikasi pekerja (X3), kompetensi pekerja (X4), lingkungan kerja (X5), 
keterlibatan pekerja dalam K3 (X6) berpengaruh signifikan terhadap variabel Peningkatan Kinerja Budaya K3 Pada 
Proyek konstruksi (Y). Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan angka signifikan (Sig) (0,000) yang berada di bawah 
0,05 dan angka Fhitung sebesar 11.570 dimana angka F hitung lebih besar dari F tabel, F tabel sebesar 3,84. Hasil ini 
menunjukkan model regresi sudah layak digunakan untuk memprediksi variabel yang mempengaruhi Peningkatan 
Kinerja Budaya K3 karena Variabel Komitmen Top Management, Peraturan Dan Prosedur K3, Komunikasi Pekerja, 
Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja, Dan Keterlibatan Pekerja Dalam K3 Berpengaruh Secara Bersama – Sama 
Terhadap Kinerja Budaya K3 Di Proyek Konstruksi.melihat variabel kinerja karyawan proyek konstruksi dapat 
dipengaruhi oleh banyak variabel lain dari hasil perhitungan Uji T di mana variabel kompetensi pekerja memperoleh 
hasil T sebesar 3.098 atau yang paling tinggi di atara variabel – variabel lainnya sehingga dengan hal ini dapat kita 
katakan bahwa variabel kompetensi pekerja merupakan faktor kritis dari peningkatan Kinerja budaya K3 pada proyek 
konstruksi. 
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This study aims to determine what factors are driving the improvement of the performance of Safety culture and what 
factors become a critical succes factor to develop Safety culture of Construction Project Simpang Mandai Underpass in 
Makassar. The data used in this study were obtained from the questionnaire (primary) and several observations and 
direct interviews with employees of PT. Adhi-Wika JO (Persero) Tbk. The analysis technique used is multiple 
regression analysis using hypothesis test, that is F test and t test. The results showed that simultaneously and partially 
independent variables consisting of top management commitments (X1), regulations and procedures OHS (X2), worker 
communication (X3), worker competence (X4), work environment (X5), employee involvement in OHS (X6) have a 
significant effect to the variable of OHS Culture Performance Enhancement in Construction Project (Y). From the 
ANOVA or F test, a significant number (Sig) (0.000) is below 0.05 and the Fcount is 11.570 where the F count is 
greater than F table, F table is 3.84. These results show that the regression model is feasible to be used to predict the 
variables that affect the performance improvement of the Safety culture due to the variables of the Top Management 
Commitment, the OHS Regulations and Procedures, Worker Communication, Worker Competence, Work Environment 
and Workers' Engagement in OHS Influential Together on Cultural Performance OHS In Construction Projects. Look 
at the performance variables of construction project employees can be influenced by many other variables from the 
calculation of Test T where the competence variable of the worker obtains a T result of 3,098 or the highest among 
other variables so that we can say that the work competence variable is a critical factor of the improvement of OHS 
culture performance in the construction project. 
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Mengacu pada Data Biro Pusat Statistik (BPS)  
memperlihatkan jumlah tenaga kerja di konstruksi jauh 
meningkat, dari 4.844.689 orang di tahun 2010 
meningkat pesat ditahun 2015, sebanyak 8.208.086 
orang atau sekitar 7% dari 114 juta orang pekerja . 
Sektor konstruksi menjadi sektor dengan resiko paling 
tinggi terhadap kecelakaan kerja. Data-data  kecelakaan 
kerja yang dipaparkan sebelumnya tidak secara khusus 
memuat informasi kecelakaan kerja di konstruksi, namun 
beberapa sumber (BpjsKetenagakerjaan, 2016) mencatat 
paling tidak 30%  kasus kecelakaan kerja terjadi di 
sektor konstruksi. Dengan jumlah porsi tenaga kerja 
yang besar dan juga risiko  yang besar membuat 
kecelakaan kerja di sektor konstruksi merupakan aspek 
yang perlu diperhatikan.  
Kecelakaan  kerja di proyek konstruksi bisa  
membuat  pekerjaan  berhenti,  membuat rendah  
semangat kerja,  sehingga produktifitas  menurun.  
Kerugian  itu juga termasuk  kerugian  terkait  pekerja, 
biaya  kerusakan  peralatan,  material terbuang  akibat  
terjadinya kecelakaan tersebut (Alzahrani,  dan Emsley 
2013).  
Penyebab utama kecelakaan kerja masih sama, 
rendahnya kesadaran akan pentingnya penerapan budaya 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di kalangan 
industri dan masyarakat. Selama ini penerapan K3 
seringkali dianggap sebagai beban biaya, bukan sebagai 
investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, 
Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk 
mengubah persepsi tersebut, Salah satu cara yang 
dilakukan adalah  dengan menetapkan bebarapa 
peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dari tahun ke 
tahun antara lain : Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 
tentang keselamatan kerja; Peraturan Menteri No. PER-
05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja dan yang terbaru PP No. 50 Tahun 
2012 tentang Penerapan SMK3. Peraturan-Peraturan 
tersebut ditetapkan bertujuan untuk mencegah dan 
mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja namun tetap 
tidak mampu menekan angka kecelakaan kerja pada 
bidang konstruksi (Widianto, 2016). 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana meningkatkan budaya K3 pada perusahaan 
konstruksi di Makassar?  
2. Faktor-faktor kritis apakah yang mempengaruhi 
peningkatan budaya K3 pada perusahaan konstruksi di 
Makassar?   
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu 
sebagai berikut: 
1.Melakukan identifikasi faktor-faktor yang 
meningkatkan kinerja budaya K3 pada proyek 
konstruksi . 
2. Menganilisis faktor-faktor peningkatan kinerja budaya 
K3 pada proyek konstruksi untuk menentukan faktor 
kritis yang mendorong peningkatan kinerja budaya K3 
pada proyek konstruksi 
Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek manajerial 
dan non-manajerial, yaitu : 
1.Menganalisis faktor-faktor kritis yang mendorong 
peningkatan budaya K3 pada perusahaan konstruksi di 
Makassar. 
2.Untuk mengarahkan penulis agar penelitian dan 
permasalahan yang dikaji sesuai dengan judul dan tujuan 
penulisan tugas akhir ini, maka penulis hanya membahas 
masalah sebagai berikut: 
3. Daerah penelitian yang dilakukan berada di Kota 
Makassar  
4. Objek penelitian adalah perusahaan jasa konstruksi 
yang sedang melaksanakan proyek konstruksi khususnya 




 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat 
disimpulkan bahwa budaya K3 dapat ditingkatkan  dari 
beberapa faktor dominan, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Komitmen top management 
2. Peraturan dan prosedur K3 
3. Komunikasi 
4. Kompetensi pekerja 
5. Keterlibatan pekerja 
6. Lingkungan kerja 
 
METODE 
Rancangan penelitian adalah suatu desain 
bentuk atau model suatu penelitian. Rancangan 
penelitian mempunyai peran yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh 
pilihan terhadap desain ataupun modelnya. (Subiyanto, 
1993)  Survey Design (desain survei), merupakan 
rancangan penelitian pada penelitian ini. Survey Design 
berarti suatu perencangan penelitian yang bertujuan 
menguji suatu objek penelitian berdasarkan suatu situasi 
ataupun kondisi tertentu dengan melihat kesesuaiannya 
dengan pernyataan ataupun nilai tertentu yang diikuti 
dan diamati dengan cermat. Dengan desain ini, 
penelitian diharapkan memperoleh informasi yang cukup 
memadai dengan mutu tinggi. 
Metode analisis deskriptif : Merupakan suatu 
cara dalam merumuskan dan menafsirkan data yang ada 
sehingga memberikan gambaran yang jelas melalui 
pengumpulan, menyusun, dan menganalisis data, dan 
kemudian diperoleh gambaran umum mengenani instansi 
yang sedang diteliti (Widianto, 2016) . 
Metode analisis kuantitatif : Merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk menyajikan data dalam 
bentuk angka. Peneliti menganalisis data dengan metode 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
berperan sebagai metode uji statistik yang digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel X 
terhadap varibel Y. 
 
Waktu Dan Tempat Penilitian 
Penelitian ini berlokasi pada proyek 
pembangunan underpass oleh perusahaan PT.Adhi-Wika 
JO yang bertempat di Simpang Lima Mandai Makassar, 
Sulawesi Selatan. Sedangkan waktu yang digunakan 
untuk penelitian ini selama 1 (satu) bulan. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian 
ini menggunakan rumus slovin : 𝒏 =  
Dimana:   n    =   jumlah sampel   
      N   =   jumlah populasi  
      e  =   persen kelonggaran ketidaktelitian 
karena kesalaha pengambilan      
sampel yang masih dapat ditolerir, 
yaitu atau 10%.  
Pada penelitian ini yang bertempat pada proyek 
konstruksi underpass yang sedang dikerjakan PT.Adhi-
Wika JO, Makassar. Memiliki karyawan/pekerja 
sebanyak kurang-lebih 50 orang, 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka 
penulis menggenapkan jumlah sampel menjadi 30 
sampel. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. (Dewi, 2008). Jawaban dalam 
setiap item instrument mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai dengan sangat negatif. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut dapat diberi 
skor. 
Skala Likert dapat memperlihatkan item yang 
dinyatakan dalam beberapa respons alternatif (SS=sangat 
setuju Nilai : 5, S=setuju Nilai : 4, R=ragu-ragu Nilai : 3,  
TS=tidak setuju Nilai : 2, STS=sangat tidak setuju Nilai: 
1)  
 
Skor tertinggi : 30x 5 = 150 
Skor terendah : 30 x 1 = 30  
Sehingga range hasil survey =  =  24 
Range skor : 
 30 – 64 =  sangat rendah 
 65 – 87 = rendah 
 88-112 = cukup 
 113 – 137 = tinggi 
 138 – 150 = sangat tinggi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak 
normal. Apabila data terdistribusi normal maka 
dilakukan analisa statistik parametrik sedangkan data 
tidak terdistribusi normal maka dilakukan analisa non-
parametrik. Dalam pengujian normalitas digunakan 
metode One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test dengan 
kriteria  
• Jika nilai signifikansi One-Sample Kolmogorov 
Test Asymp. Sig. > 0.05, maka data penelitian 
berdistribusi normal. 
• Jika nilai signifikansi One-Sample Kolmogorov 
Test Asymp. Sig. < 0.05, maka data penelitian 
berdistribusi tidak normal. 
 
















Test Statistic .101 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 











a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 


















Pada Tabel dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.200 lebih besar dari 0.005 sehingga uji yang 
dilakukan adalah analisa statistik parametrik . Pada 
gamber 4.1 dapat pula dilihat grafik  Histogram  yang 
menunjukkan grafik berbentuk lonceng yang berarti data 
terdistribusi normal. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda ini dulakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel Komitmen 
Top Management, Peraturan dan Prosedur K3, 
Komunikasi Pekerja, Komperensi Pekerja, Lingkungan 
Kerja, dan Keterlibatan Pekerja dalam K3 terhadap 
peningkatan Kinerja Budaya K3 pada proyek konstruksi. 
Adapun hasil olahan data dengan menggunakan SPS 





















Tabel diatas Menunjukkan Hubungan Antara Variabel 
Terikat (dependent) Peningkatan Kinerja Budaya K3 (Y) 
dengan Variabel Bebas (Independent) Kompetensi 
Pekerja (x4)  sebesar 0.739 yang berarti hubungan kedua 
variabel sangat kuat. Koefesien nilai korelasi positif 
yang menunjukkan hubungan searah, artinya jika terjadi 
peningkatan salah satu variabel bebas, akan 
meningkatkan variabel terikatnya. Signifikansi 
Hubungan kedua variabel dapat dilihat dari angka 
signifikansi (sig) 0.00 < 0.05 berarti hubungannya 
signifikan. Sedangkan hubungan antara Variabel Terikat 
(dependent) Peningkatan Kinerja Budaya K3 (Y) dengan 
Variabel Bebas (Independent) Komitmen Top 
Manajemen (x1) sebesar 0,246 yang berarti hubungan 
kedua variabel meskipun searah tetapi berada dalam 
kategori rendah. Hubungan kedua variabel dapat dilihat 
dari angka signifikansi (sig) 0.095 > 0.05 berarti 

















1 x6, x1, x3, x2, 
x5, x4b 
. Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
Pada tabel  Variabel Entered/Removed semua variabel 
bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi. Metode 
yang dipilih adalah enter yang berarti pemilihan semua 
variabel  dimasukkan dalam perhitungan.  
 
Uji F (Anova) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
bersama-sama variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
• Jika Fhitung < Ftabel, maka independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
•  Jika Fhitung > Ftabel, maka independen mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama – sama 
terhadap variabel dependennya. Hasil uji F dapat dilihat 








Square F Sig. 
1 Regress
ion 





7.142 23 .311 
  
Total 28.700 29    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), x6, x1, x3, x2, x5, x4 
Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan angka 
signifikan (Sig) (0,000) yang berada di bawah 0,05 dan 
angka Fhitung sebesar 11.570 dimana angka Fhitung 
lebih besar dari Ftabel, F tabel sebesar 3,84. Hasil ini 
menunjukkan model regresi sudah layak digunakan 
untuk memprediksi variabel yang mempengaruhi 
Peningkatan Kinerja Budaya K3 karena Variabel 
Komitmen Top Management, Peraturan Dan Prosedur 
K3, Komunikasi Pekerja, Kompetensi Pekerja, 
Lingkungan Kerja, Dan Keterlibatan Pekerja Dalam K3 
Berpengaruh Secara Bersama – Sama Terhadap Kinerja 













Dari tabel hasil uji analisa regresi berganda dapat dilihat 
bahwa variable x3 (komonikasi Pekerja) bernilai negarif 
















Dari Tabel Coefficients di atas,  dapat  diketahui 
persamaan regresi sebagai berikut: Y = -6.217+ 0.026x1 
+ 0.122 x2 + 0.145x4 + 0.112x5 - 0,033 x6 + 1.569 
 
Uji Parsial (Uji T) 
uji T digunakan untuk menguji sendiri-sendiri secara 
signifikan hubungan antara variabel independen 
(variabel X) dengan variabel dependen (variabel Y). 
• Jika t hitung > ttabel maka variabel independen 
mempunyai keeratan hubungan yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
• Jika t hitung < ttabel maka variabel independen 
tidak mempunyai keeratan hubungan yang signifikan. 
Hasil Perhitungan Uji T 
Pengaruh dari masing – masing variabel Komitmen Top 
Management, Peraturan Dan Prosedur K3, Komunikasi 
Pekerja, Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja, Dan 
Keterlibatan Pekerja Dalam K3 terhadap peningkatan 
Kinerja budaya K3 proyek konstruksi dapat dilihat dari 
tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel komitmen 
top management, peraturan dan prosedur K3, 
komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan 
kerja, dan keterlibatan pekerja dalam K3 mempunyai 
arah yang positif terhadap Kinerja budaya K3 proyek 
konstruksi. 
1) Pengaruh Komitmen Top Management terhadap 
Kinerja budaya K3 proyek konstruksi. Hasil uji t 
(parsial) antara variabel Komitmen Top Management 
terhadap variabel Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (0.683) di mana nilainya 
lebih kecil dari nilai T tabel (1.711), nilai koefisien 
regresi sebesar 0,092 dan nilai signifikansinya sebesar 
0.501 tidak lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka 
variabel Komitmen Top Management berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja budaya 
K3 Proyek Konstruksi. 
2) Pengaruh Peraturan dan Prosedur K3 terhadap Kinerja 
budaya K3 Proyek Konstruksi. Hasil uji T (parsial) 
antara variabel Peraturan dan Prosedur K3 terhadap 
variabel Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (1.502) di mana nilainya 
lebih kecil dari nilai T tabel (1.711), nilai koefisien 
regresi sebesar 0,199 dan nilai signifikansinya sebesar 0. 
146 tidak lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka 
variabel Peraturan dan Prosedur K3 berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja budaya K3 
Proyek Konstruksi. 
3) Pengaruh Komunikasi Pekerja terhadap Kinerja 
budaya K3 Proyek Konstruksi  
Hasil uji T (parsial) antara variabel Komunikasi Pekerja 
terhadap Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (-0.388) lebih kecil dari nilai 
T tabel (1.711), nilai koefisien regresi sebesar -0.064 dan 
nilai signifikansinya sebesar 0.702 tidak lebih kecil dari 
0,05, maka variabel Komunikasi Pekerja berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja budaya K3 
Proyek Konstruksi. Sehingga Variabel  
4) Pengaruh Kompetensi Pekerja terhadap Kinerja 
budaya K3 Proyek Konstruksi 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Kompetensi Pekerja 
terhadap Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (3.098) lebih besar dari nilai 
T tabel (1.711), nilai koefisien regresi sebesar 0.486 dan 
nilai signifikansinya sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 
maka variabel Kompetensi Pekerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja budaya K3 Proyek 
Konstruksi. 
5) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja budaya 
K3 Proyek Konstruksi 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (2.220) lebih besar dari nilai 
T tabel (1.711), nilai koefisien regresi sebesar 0.338 dan 
nilai signifikansinya sebesar 0.036 lebih kecil dari 0,05, 
maka variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja budaya K3 Proyek 
Konstruksi. 
6) Pengaruh Keterlibatan Pekerja dalam K3 terhadap 
Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi. Hasil uji T 
(parsial) antara variabel Keterlibatan Pekerja dalam K3 
terhadap Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi 
menunjukkan nilai T hitung (0.652) tidak lebih besar 
dari nilai T tabel (1.711), nilai koefisien regresi sebesar 
0.079 dan nilai signifikansinya sebesar 0.521 tidak lebih 
kecil dari 0,05, maka variabel Keterlibatan Pekerja 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi. 
 
Dari hasil yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen (X) memiliki pengaruh 
positif dengan tingkat signifikan masing – masing 
terhadap variabel dependen (Y). Dari nilai koefisien 
regresi keenam variable independen maka nilai 
Kompetensi Pekerja (3.098) lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai veriabel lainnya. 
 
Pembahasan 
Berikut ini adalah pembahasan hipotesis dari hasil 
penelitian dan pengelolaan data yang telah dilakukan; 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga 
ada pengaruh antara komitmen top management, 
peraturan dan prosedur, komunikasi pekerja, kompetensi 
pekerja, lingkungan kerja, dan keterlibatan pekerja 
terhadap Kinerja budaya K3 Proyek Konstruksi.” Dapat 
diterima, hal ini didukung oleh hasil perhitungan Uji F di 
mana secara bersama – sama variabel Komitmen Top 
Management, peraturan dan prosedur K3, Komunikasi 
Pekerja, Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja, dan 
Keterlibatan Pekerja dalam K3 secara bersama – sama 
berpengaruh positif terhadap Kinerja budaya K3 Proyek 
Konstruksi dilihat dari nilai Fhitung sebesar 11.570 
dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 dan dapat 
dilihat bahwa nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 
0,05 sehingga hal ini menjelaskan adanya pengaruh 
signifikan secara bersama – sama antara variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Diduga 
komunikasi pekerja merupakan faktor kritis peningkatan 
kinerja budaya K3 pada proyek Underpass Simpang 
mandai di kota makassar” tidak dapat diterima karena 
dari hasil perhitungan Uji T di mana variabel kompetensi 
pekerja memperoleh hasil T sebesar 3.098 atau yang 
paling tinggi di atara variabel – variabel lainnya 
sehingga dengan hal ini dapat kita katakan bahwa 
variabel kompetensi pekerja merupakan faktor kritis dari 
peningkatan Kinerja budaya K3 pada proyek konstruksi. 
 
 
 Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya K3 
pada proyek Pembangunan Underpass Simpang Mandai 
Makassar yang dikerjakan oleh PT. Adhi-Wika Jo Tbk., 
dan hal yang menjadi sasaran pencarian yaitu variabel 
independen manakah yang menjadi faktor kritis 
peningkatan kinerja budaya K3 proyek konstruksi. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis masalah, 
analisis data hingga sampai kepada pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
• Hasil pertama yang diperoleh dari penilitian ini 
yaitu Kinerja budaya K3 proyek konstruksi dapat 
ditingkatkan jika kita bisa mengidentifikasi faktor – 
faktor yang mempengaruhi peningkatannya. 
menganalisis faktor – faktor tersebut sehingga kita dapat 
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja 
budaya K3 proyek konstruksi. Dalam hal ini Kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi 
perlu dikembangkan. 
• Hasil kedua yang diperoleh dari penelitian ini 
yaitu hal yang merupakan faktor kritis kinerja budaya K3 
yang telah ada adalah kompetensi pekerja di mana hasil 
penelitian menjelaskan bahwa faktor yang paling 
dominan mempengaruhi adalah kompetensi pekerja. Para 
pekerja harus berkompeten dalam hal ini pekerja 
mengerti bahwa K3 merupakan tanggung jawab semua 
pihak, bukan hanya tanggung jawab petugas K3 (Safety 
Officer) sehingga pekerja mau mengubah metode 
kerjanya yang konvensional ke metode bekerja yang 




Berdasarkan Hasil Penilitian yang telah diperoleh maka 
saran-saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Pemerintah sebaiknya lebih serius dalam memberi 
sanksi bagi perusahaan konstruksi yang  mengabaikan 
peraturan K3 
2. Perusahaan-perusahaan konstruksi perlu menambah 
wawasan para staff dan pekerjanya tentang pentingnya 
K3 melalui pelatihan-pelatihan K3 
3. Perlu diadakan  penilitian lebih lanjut mengenai faktor 
kritis yang mendorong peningkatan kinerja budaya K3 
dengan memasukkan salary sebagai salah satu variabel 
pendorongnya 
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